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PENDAHULUAN 

Anggrek dari famili Orchidaceae merupakan 

salah satu tumbuhan berbunga yang banyak 

tersebar dan beraneka ragam di dunia. 

Anggota dari suku ini dapat ditemukan di 

seluruh dunia, kecuali padang pasir yang 

kering dan daerah yang selalu tertutup salju. 

Jenis anggrek yang terdapat di dunia berkisar 

antara 17.000-35.000. Kontribusi anggrek 

Indonesia dalam khasanah anggrek dunia 
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 Anggrek dari famili Orchidaceae merupakan salah satu tumbuhan 
berbunga yang banyak tersebar dan beraneka ragam di dunia. Anggota 

dari suku ini dapat ditemukan di seluruh dunia, kecuali padang pasir 
yang kering dan daerah yang selalu tertutup salju. Jenis anggrek yang 
terdapat di dunia berkisar antara 17.000-35.000. Kontribusi anggrek 

Indonesia dalam khasanah anggrek dunia cukup besar. Dari 20.000 
spesies anggrek yang tersebar di seluruh dunia, 6.000 di antaranya 
berada di hutan Indonesia. Metode yang digunakan menggunakan 

metode transek garis dengan plot contoh sebanyak 28 plot berukuran 
20x20 m dan jarak antar plot sejauh 50 m. Berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan didapatkan 22 spesies anggrek dari 20 genus dan jumlah 

individu sebanyak 1.378 individu. spesies anggrek epifit dengan Indeks 
nilai penting yang cukup tinggi adalah  Mycaranthes latifolia (INP 
55,08%), Dendrobium mutabile (INP 22,12%), Schoenorcis juncifolia 

(INP 21,94%), Eria obliterata (INP 18,16%), Ceratostylis subulata (INP 
15,85%), dan Eria Hyacinthoides (INP 14,54%). Sedangkan indeks nilai 
penting yang paling rendah adalah Polistachya concreta (INP 0,96%), 

Cimbidium Sp (INP 1,30%), dan Podochilus gracilis (INP 1,71%). Jenis 
anggrek terrestrial yang mempunyai indeks nilai penting yang cukup 
tinggi adalah Chrysoglossum ornatum (INP 69,35%) dan Anoectochillus 

reinwardtii (INP 59,64%). Sedangkan indeks nilai penting terendah 
adalah Calanthe triplicata (INP 9,12%). Keanekaragaman jenis anggrek 
epifit sebesar 2,1, dan keanekaragaman jenis anggrek terestrial dengan 

nilai sebesar 1,38, termasuk kedalam kriteria sedang. 
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cukup besar. Dari 20.000 spesies anggrek 

yang tersebar di seluruh dunia, 6.000 di 

antaranya berada di hutan Indonesi 

(Widiastoety et al., 1998; Sandra 2002). 

Anggrek alam banyak ditemukan di hutan-

hutan yang memiliki tingkat kelembaban 

tertentu, tergantung dengan jenis anggrek 

yang menempati habitat tertentu. Bunga 

anggrek tersusun majemuk dan mempunyai 

karakteristik yang khas yang membedakan 

dari anggota suku yang lain, seperti tangkai 

pada bunga anggrek yang berlekuk-lekuk 

mengikuti cahaya matahari, selain itu anggrek 

memiliki tiga  sepal (kelopak bunga), satu di 

antaranya terletak di bagian belakang yang 

menghadap ke atas yang dinamakan sepal 

dorsal. Anggrek juga memiliki tiga petal 

(mahkota bunga) yang letaknya berselang-

seling dengan kelopak bunga. Satu helai petal 

terletak di bawah berbentuk mirip dengan 

lidah sehingga disebut labellum (bibir bunga) 

(Indarto,2011:14).Tempat atau lingkungan 

serta objek pun saat ini dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar, dengan memperoleh 

informasi dari lingkungan dan objek sekitar 

tentu informasi yang diperoleh lebih segar 

(tidak usang) (Sanjaya, 2011). Tempat atau 

lingkungan adalah salah satu tempat yang 

dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar,dengan mempelajari dan memperoleh 

informasi dari lingkungan dan objek sekitar. 

Kegiatan inventarisasi keanekaragaman jenis 

anggrek saat ini dirasakan sangat penting 

karena banyak habitat anggrek alam yang 

rusak. Laju kerusakan habitat alami anggrek 

ini semakin dipercepat oleh berbagai kegiatan 

seperti pembangunan perumahan, industri, 

dan perkebunan. Data dari World 

Conservation Monitoring Center (1995), 

menunujukkan bahwa jika dibandingkan 

dengan jenis tumbuhan asli Indonesia yang 

berstatus terancam lainnya, anggrek  

merupakan tumbuhan yang menerima 

ancaman kepunahan tertinggi yaitu sebanyak 

203 jenis (39%). Bahkan tidak menutup 

kemungkinan bila sudah banyak anggrek yang 

punah sebelum sempat dideskripsi atau 

didokumentasikan. 

Kawasan Lindung Gunung Puteran adalah 

salah satu kawasan hutan di Kuningan yang 

termasuk dalam kawasan Perum Perhutani 

Devisi Regional Jabar-Banten KPH Kuningan 

BKPH Garawangi RPH Haurkuning yang 

terletak di Desa Tundagan Kecamatan 

Hantara Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa 

Barat. Kawasan Lindung Gunung Puteran 

merupakan kawasan hutan yang berada di 

daerah dataran rendah yang kaya dengan 

keanekaragaman hayati flora. Informasi dari 

masyarakat sekitar bahwa di dalam kawasan 

Lindung Gunung Puteran banyak terdapat 

jenis-jenis Anggrek. 

Besarnya potensi keanekaragaman hayati di 

dalam kawasan Situs Lindung Gunung 

Puteran memerlukan upaya-upaya dalam 

pelestarian keanekaragaman jenis baik flora 

maupun fauna. Namun, penelitian dan 

informasi mengenai potensi di dalamnya 

masih sangat terbatas sebagai dasar 

pengelolaan kawasan tersebut. Oleh karena 

itu, salah satu kajian yang diperlukan yaitu 

dengan cara identifikasi keanekaragaman 

jenis anggrek di kawasan Lindung Gunung 

Puteran. Dari hal tersebut maka mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian untuk 

mengetahui keanekaragaman dan Jenis 

Anggrek Di Kawasan Lindung Gunung 

Puteran Desa Tundagan Kecamatan Hantara 

Kabupaten Kuningan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan selama 4 bulan dari 

bulan Januari sampai dengan bulan April 2022 

dengan lokasi penelitian berada di Kawasan 

Lindung Gunung Puteran Desa Tundangan 

Kecamatan Hantara Kabupaten Kuningan 

Jawa barat. Alat yang digunakan meliputi 

Tally sheet, Alat Tulis, Kamera, Buku 

Panduan,  GPS dan Kompas, Pita Meter dan 

Meteran, Golok/Parang, Label Spesimen, Peta 

Kawasan, Kantong Plastik. Kemudian bahan 

yang digunakan adalah bagian dari  pohon 

inang dan tumbuhan anggrek (Orchidaceae). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode transek jalur dengan 

plot berukuran 20x20 meter dengan jarak 

antar plot contoh sekitar 50 meter yang 

dilakukan dari areal bawah hingga areal atas 

dari lokasi penelitian. Data yang telah didapat 

kemudian dianalisis menggunakan Nilai 

Indeks Penting dan Indeks Keanekaragaman 

Jenis shannon (H’). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data di 

lapangan diperoleh 1.378 individu yang 

tergolong kedalam 22 spesies anggrek 

(Orchidaceae) dengan 16 spesies anggrek 

epifit dan 6 spesies anggrek terrestrial (Tabel 

1). 
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Tabel 1. Keanekaragaman Jenis Anggrek 

(Orchidaceae) di Kawasan Lindung Gunung 

Puteran 

No Spesies 
Ʃ 

Individu 

1 Mycaranthes latifolia 465 

2 Eria obliterata 81 

3 Eria hyacinthoides 46 

4 Dendrobium mutabile 120 

5 Schoenorcis juncifolia 135 

6 Ceratostylis subulata 79 

7 Podocilus gracilis 12 

8 Acriopsis liliifolia 4 

9 Liparis latifolia 15 

10 Epigenium triflorum 43 

11 
Thrixspermum 

acutilobum 
35 

12 Agrostophyllum majus 70 

13 Cimbidium Sp 7 

14 Maleola Sp 79 

15 Pholidota imbricata 9 

16 Polistachya concreta 3 

17 
Anoectochillus 

reinwardtii 
59 

18 Chrysoglossum ornatum 76 

19 Calanthe triplicata 3 

20 Goodyera rodigasiana 8 

21 Crepidium Sp 7 

22 Cimbidium Ensifolium 22 
 Jumlah 1.378 

  

Spesies anggrek epifit yang ditemukan di 

lapangan dianalisis kelimpahan relatif, 

frekuensi, frekuensi relatifnya dari 16 spesies 

yang ditemukan hanya 6 spesies yang 

mempunyai Indeks Nilai Penting (INP) yang 

cukup tinggi, seperti : Mycaranthes latifolia 

(INP 55,08%), Dendrobium mutabile (INP 

22,12%), Schoenorcis juncifolia (INP 

21,94%), Eria obliterata (INP 18,16%), 

Ceratostylis subulata (INP 15,85%), dan Eria 

Hyacinthoides (INP 14,54%). Sedangkan 

indeks nilai penting yang paling rendah adalah 

spesies Polistachya concreta (INP 0,96%), 

Cimbidium Sp (INP 1,30%), dan Podochilus 

gracilis (INP 1,71%) (Tabel 2). 

 

 

 

 

Tabel 2. Indeks Nilai Penting Anggrek Epifit 

No Spesies INP 

1 Mycaranthes latifolia 55,08 

2 Eria obliterata 18,16 

3 Eria hyacinthoides 14,54 

4 Dendrobium mutabile 22,12 

5 Schoenorcis juncifolia 21,94 

6 Ceratostylis subulata 15,85 

7 Podocilus gracilis 1,71 

8 Acriopsis liliifolia 2,48 

9 Liparis latifolia 3,39 

10 Epigenium triflorum 6,43 

11 Thrixspermum acutilobum 4,34 

12 Agrostophyllum majus 14,39 

13 Cimbidium Sp 1,30 

14 Maleola Sp 14,42 

15 Pholidota imbricata 2,89 

16 Polistachya concreta 0,96 

 

Anggrek jenis Mycaranthes latifolia memiliki 

Indeks Nilai Penting yang paling tinggi di 

antara jenis anggrek lainnya, karena jenis 

anggrek ini paling banyak dijumpai. 

Mycaranthes Latifolia termasuk salah satu 

jenis anggrek yang menyukai suhu sedang dan 

membutuhkan sinar matahari yang cukup, 

lebih menyukai hidup di pohon inang yang 

kulitnya kasar supaya akar lebih kuat 

menempel pada pohon inang tersebut. 

Anggrek ini memiliki hubungan symbiosis 

komensalisme dengan pohon karena tidak ada 

pengaruh dan tidak saling merugikan. 

Anggrek mycaranthes latifolia biasanya 

mempunyai pseudobulb atau batang yang 

mengembang. Anggrek ini melekat pada 

inang dengan akar dan mendapat makanan 

dan air dari embun dan materi lapukan pada 

pada kulit pohon yangbdiserap oleh akar. 

Kawasan lindung Gunung Puteran adalah 

Kawasan yang menjadi habitat bagi banyak 

anggrek alam, karena habitat ideal anggrek 

alam adalah di hutan yang vegetasinya masih 

rapat sehingga sangat memungkinkan di 

Kawasan ini di dominasi oleh anggrek jenis 

Mycaranthes latifolia. Anggrek Mycaranthes 

latifolia banyak di jumpai di cabang utama, 

ranting, dan tak jarang juga sering ditemui di 

batang utama. 

Kemudian untuk spesies anggrek terrestrial 

yang ditemukan di lapangan dari 6 spesies 

hanya 2 spesies yang memiliki Indeks Nilai 
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Penting (INP) yang cukup tinggi, diantaranya 

spesies Chrysoglossum ornatum (INP 

69,35%) dan Anoectochillus reinwardtii (INP 

59,64%). Sedangkan untuk spesies yang 

memiliki Indeks Nilai Penting (INP) terendah 

adalah spesies Calanthe triplicata (INP 

9,12%) (Tabel 3). 

Tabel 3. Indeks Nilai Penting Anggrek 

Terestrial 

No Spesies INP 

1 Anoectochillus reinwardtii 59,64 

2 Chrysoglossum ornatum 69,35 

3 Calanthe triplicata 9,12 

4 Goodyera rodigasiana 19,39 

5 Crepidium Sp 18,81 

6 Cimbidium Ensifolium 23,68 

 

Spesies anggrek Chrysoglossum ornatum 

tumbuh dengan baik di hutan pada tempat 

yang lembab dan ternaungi serta berhumus 

tebal. Daerah persebarannya mulai dari India, 

Burma, Cambodia, Vietnam, Semenanjung 

Malaysia, Jawa, Sumatra, Indinesia bagian 

timur sampai Australia (Inggit Puji Astuti et al 

2010). Di Kawasan Lindung Gunung Puteran 

banyak ditemukan anggrek Chrysoglossum 

ornatum, hal ini dikarenakan kondisi bawah 

tegakan di kawasan lindung gunung puteran 

cukup lembab dan humus dari serasah serasah 

yang membusuk cukup tebal, sehingga 

anggrek terestrial cukup banyak yang hidup 

dan dijumpai khususnya spesies anggrek 

Chrysoglossum ornatum. Kemudian spesies 

anggrek Anoectochillus reinwardtii juga 

banyak ditemukan karena anggrek ini juga 

sama tempat tumbuh nya di humus humus 

yang tebal dan suhu yang lembab. 

Hasil analisis indeks keanekaragaman jenis 

anggrek (Indeks Shannon) pada spesie 

anggrek epifit dan terrestrial menunjukan nilai 

2,1 dan 1,38 (Tabel 4). 

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman Jenis 

Anggrek (Orchidaceae) 

Klasifikasi 

Anggrek 
H' Kriteria 

Anggrek Epifit 2,1 Sedang 

Anggrek Terestrial 1,38 Sedang 

 

Dari Tabel 4, dapat diketahui bahwa 

keanekaragaman jenis anggrek epifit sebesar 

2,1 yang termasuk kedalam kriteria sedang. 

Hal ini menunjukan bahwa keanekaragaman 

anggrek epifit tergolong baik. Sedangkan 

untuk keanekaragaman anggrek terestrial 

dengan nilai sebesar 1,38 juga termasuk 

kedalam kriteria sedang. Menurut Odum 

(1996) semakin banyak jumlah jenis yang 

ditemukan maka nilai keanekaragamannya 

semakin tinggi. Sebaliknya jika semakin 

sedikit jumlah jenis yang ditemukan maka 

keanekaragaman nya akan semakin rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian Azis Abdul 

Kholik (2010) dengan lokasi penelitian di 

Kawasan Gunung Ciremai tepatnya di blok 

Gunung Putri nilai keragaman jenis anggrek 

yang didapat untuk jenis anggrek epifit nilai 

keragamannya 1.941 dan anggrek terestrial 

nilai keragamannya 1.685. Kriteria ini juga 

termasuk kedalam kriteria sedang. 

Berdasarkan data diatas menandakan bahwa 

keberadaan anggrek epifit dan anggrek 

terestrial di kawasan Liundung Gunung 

Puteran keberadaannya masih baik belum 

terganggu. Gunung Puteran salah satu 

Kawasan hutan yang masih di keramatkan 

oleh masyarakat sekitar sehingga vegetasi 

flora fauna yang ada di Kawasan tersebut 

masih terjaga. 

 

SIMPULAN 

Keanekaragaman jenis anggrek di Kawasan 

Lindung Gunung Puteran Desa Tundangan 

Kecamatan Hantara Kabupaten Kuningan 

Jawa barat cukup melimpah dengan 

ditemukannya 22 spesies anggrek yang 

tergolong kedalam 16 spesies anggrek epifit 

dan 6 anggrek terestrial yang menjadikan 

kawasan lindung ini masih terjaga 

ekosistemnya, untuk itu perlu adanya Upaya 

untuk menjaga kawasan ini agar tetap menjadi 

habitat dari spesies anggrek. 

SARAN (Jika ada) 

[Times New Roman 11 bold] 

Saran diberikan kepada pembaca yang ditulis 

berdasarkan temuan dalam penelitian. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika ada) 

[Times New Roman 11 bold] 

Merupakan ungkapan rasa syukur penulis 

kepada tim promotor/tim penasihat, dan 

mereka yang telah membantu dalam 

penelitian dan penyandang dana. 
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